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MOTTO

 مَعَ الْعُسْرِ یُسْراًإِنَّ 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti terdapat kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah : 6)
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TEAM ACCELERATED INSTRUCTION (TAI) PADA PELAJARAN 
MATEMATIKA SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN PEMBELAJARAN 

AKTIF, KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN (PAKEM)
DI MTsN WONOKROMO

ABSTRAK

ULIN NA’MA
04430961

Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAKEM) pada pelajaran matematika di MTsN 
Wonokromo Bantul, khususnya kelas VII A dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI). 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subyek 
penelitian siswa kelas VII A dan guru bidang studi matematika MTsN 
Wonokromo Bantul tahun ajaran 2007/2008. Jumlah siswa 34 orang. Pelaksana 
metode adalah guru dan peneliti berperan sebagai observer. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan lembar angket guru dan siswa, lembar observasi guru dan 
siswa, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif kualitatif dengan melalui beberapa tahapan yaitu tahap 
pengumpulan data, reduksi data, display data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) dapat mewujudkan PAKEM di kelas VII A 
MTsN Wonokromo Bantul. Pembelajaran aktif  pada penelitian ini terwujud 
dengan persentase keberhasilan sebesar 68.75 %,  pembelajaran kreatif  terwujud 
dengan persentase keberhasilan sebesar 63.75 %, pembelajaran efektif terwujud 
dengan persentase keberhasilan sebesar 73.75 %, dan pembelajaran 
menyenangkan  terwujud dengan persentase keberhasilan sebesar 70.00 %.

Keyword : Pembelajaran Kooperatif, Team Accelerated Instruction (TAI), 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM).
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan di dunia ini merupakan suatu masa yang harus dijalani oleh 

setiap manusia, sebab dari kehidupan inilah manusia mengumpulkan bekal 

untuk dibawa ke akhirat kelak. Saat manusia dilahirkan, bersamanya Allah 

telah memberikan kelebihan berupa akal pikiran. Allah akan memberikan 

siksaan bagi orang yang tidak menggunakan akalnya.1 Oleh karena itu, 

manusia harus menggunakan akalnya untuk belajar dan belajar agar menjadi 

pribadi yang siap menghadapi perubahan di setiap era kehidupan.

Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh 

pengalaman/pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah 

laku.2 Belajar untuk mencari ilmu pengetahuan juga merupakan suatu 

kewajiban bagi manusia agar dapat menempati derajat yang lebih tinggi di sisi 

Allah SWT dibandingkan dengan mereka yang tidak mengetahui apa-apa. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al Mujaadilah ayat 11:

                             

                             

                 

                                               
1 H. Umar Mu’in, “ Rujukan Tema-tema Penting dalam al-Qur’an “, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1998), hlm. 2 
2 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di Depan 

Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1979),  hlm. 107.
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”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 3

Belajar dapat dilakukan oleh seseorang kapan pun dan di mana pun. Ada 

kalanya dalam belajar seseorang (khususnya anak-anak) memerlukan bantuan 

orang lain. Kegiatan belajar dan mengajar akan membentuk suatu proses 

pendidikan. Proses belajar mengajar dalam pendidikan formal (di sekolah)

merupakan interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Guru dapat dikatakan mengajarnya berhasil kalau perubahan yang 

diharapkannya, terjadi pada perilaku dan pribadi siswanya. Begitu pula 

dengan siswa dapat dikatakan belajarnya berhasil kalau ia telah mengalami 

perubahan-perubahan setelah menjalani proses belajar tersebut pada perilaku 

dan pribadinya seperti yang diharapkan gurunya dan siswanya sendiri.4

Metode mengajar yang tepat sangatlah diperlukan oleh seorang guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Metode mengajar 

yang diterapkan dalam suatu pengajaran dikatakan efektif bila menghasilkan 

sesuatu sesuai dengan yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan tercapai, 

bila makin tinggi kekuatannya untuk menghasilkan sesuatu makin efektif 

metode tersebut, sedangkan metode mengajar dikatakan efisien jika 

                                               
3  Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV. 

Jaya sakti, 1989), hlm. 910   
4 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2004), hlm. 156.
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penerapannya dalam menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif 

berhasil.5  

Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting untuk 

dipelajari oleh setiap peserta didik. Hampir semua yang berkaitan dengan 

kemodernan, misalnya sains pada umumnya membutuhkan matematika.6

Banyak sekali kendala yang dihadapi untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan bernalar siswa seperti berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam 

memecahkan suatu masalah. 

MTsN Wonokromo merupakan salah satu sekolah yang mempunyai 

permasalahan dalam pembelajaran matematika, terutama di kelas VII A. 

Permasalahan-permasalahan tersebut adalah: 7

1. Siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah ilmu yang sangat 

sukar sehingga hanya sedikit siswa dengan IQ minimal tertentu yang 

mampu memahaminya, ilmu hafalan dari sekian banyak rumus, maupun 

ilmu yang membosankan, kaku, dan tidak rekreatif.

2. Suasana kelas masih sepi pada saat pembelajaran berlangsung karena 

siswa masih belum berani bertanya, maupun mengungkapkan pendapat. 

Mereka lebih banyak mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi 

yang diajarkan. 

                                               
5 Lisnawaty Simanjutak, dkk, Metode Mengajar Matematika I, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1993) hlm. 80.
6 Ibnu Yusuf Kurniawan, “Upaya Mewujudkan PAKEM melalui Pembelajaran 

Kooperatif Model STAD pada Pelajaran Matematika Siswa Kelas X MAN Ngawi”, dalam 
proposal skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, Tadris MIPA, Fakultas Tarbiyah, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hlm. 4.

7 Hasil observasi dan wawancara pra penelitian pada pembelajaran matematika yang 
diampu oleh Ibu Sri Surmiyati, S.Pd.I. yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 16 Februari 
2008 di kelas VIIA dengan materi “Mengenal Satuan Sudut”.



4

3. Kebanyakan siswa tidak berinisiatif membawa buku referensi, baik yang 

digunakan oleh guru maupun yang lain. Mereka hanya membawa buku 

tulis untuk mencatat materi yang dijelaskan oleh guru.

4. Siswa kurang mampu memanfaatkan kesempatan sebaik-baiknya untuk 

belajar, seperti ada siswa yang mulai gaduh saat tugasnya sudah selesai. 

Mereka juga akan mengerjakan soal latihan hanya jika diminta oleh guru.

5. Awal pembelajaran para siswa terlihat bersemangat, tapi pada pertengahan 

beberapa siswa terlihat mulai bosan. Hal ini disebabkan mereka hanya 

duduk diam mendengarkan penjelasan guru, kemudian mengerjakan soal 

jika guru memberi tugas.

Kondisi kelas yang demikian menjadikan guru kesulitan untuk membuat 

siswa tertarik belajar matematika. Hal ini merupakan salah satu penyebab

prestasi belajar matematika siswa kelas VII A belum memuaskan. Tingkat 

kecerdasan matematika kelas tersebut belum merata, artinya kesenjangan nilai 

antara siswa dengan nilai tertinggi dan siswa yang memperoleh nilai terendah 

sangat terlihat, misalnya tidak jarang pada saat ulangan harian ada siswa yang 

mendapat nilai 9 tapi banyak juga yang mendapatkan nilai di bawah 5.

Upaya untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut antara lain dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated 

Instruction). Pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkan oleh Slavin 

dan didesain khusus untuk pelajaran matematika. Tipe ini mengkombinasikan 

keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini 

dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Oleh 
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karena itu, kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk 

pemecahan masalah, ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap siswa secara 

individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. 

Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan 

dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok 

bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab 

bersama.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini diharapkan 

mampu menjadikan siswa berperan aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran matematika menjadi efektif dan 

menyenangkan.

B. Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk mewujudkan Pembelajaran Aktif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) di kelas VII A MTsN Wonokromo

melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 

Accelerated Instruction).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalahnya adalah 

bagaimana mengupayakan terwujudnya Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, 

dan Menyenangkan (PAKEM) di kelas VII A MTsN Wonokromo melalui 
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penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated 

Instruction)?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan 

1. Menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika melalui 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated 

Instruction) .

2. Menjadikan siswa kreatif dalam proses pembelajaran melalui penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated Instruction) .

3. Menciptakan pembelajaran matematika yang efektif melalui penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated Instruction).

4. Menciptakan suasana belajar matematika yang menyenangkan bagi siswa

melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 

Accelerated Instruction).

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada:

1. Guru Bidang Studi

a. Meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan model 

pembelajaran matematika yang menarik dan menyenangkan bagi 

siswa;
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b. Menambah wawasan tentang adanya model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI;

c. Mempererat hubungan komunikasi dengan siswa.

2. Siswa

a. Meningkatkan motivasi belajar matematika;

b. Merasa senang dalam belajar matematika sehingga berperan aktif 

dan kreatif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung;

c. Menjalin komunikasi yang baik antar sesama siswa dan antara siswa 

dengan guru.

3. Mahasiswa

a. Mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional dalam 

menghadapi situasi apapun dalam pembelajaran;

b. Mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam 

pembelajaran matematika.

4. Kepala Sekolah

a. Mendorong guru agar lebih kreatif  dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas;

b. Mengetahui perkembangan pembelajaran matematika di sekolah 

sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, secara garis besarnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TAI

Pembelajaran matematika model kooperatif tipe TAI yang dapat 

mewujudkan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 

(PAKEM) yaitu:

a. Tes penempatan (Placement Test)

Tes penempatan merupakan tes tertulis yang dilakukan untuk 

menentukan di kelompok mana siswa akan ditempatkan. Tes 

penempatan ini dilakukan sekali selama penelitian, yaitu pada 

pertemuan pertama siklus I.

b. Pembentukan Kelompok

Kelompok-kelompok belajar dibentuk berdasarkan hasil tes 

penempatan. Terdapat tiga tingkat kemampuan siswa di kelas VII A 

MTsN Wonokromo yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan 

hasil tes penempatan yang disesuaikan dengan kategori tingkat 

kemampuan siswa terbentuklah delapan kelompok, dengan masing-

93
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masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang berbeda-beda tingkat 

kemampuannya.

c. Penyampaian materi

Penyampaian materi pada siklus I tidak dilaksanakan dan mulai 

dilaksanakan pada siklus II.

d. Belajar Individu

Belajar individu dilakukan oleh seluruh siswa pada lembar kerja yakni 

pada pertemuan I dan soal evaluasi pada pertemuan II tiap siklus.

e. Belajar Kelompok

Belajar kelompok terjadi saat siswa mendiskusikan hasil kerja yang 

telah dilakukan masing-masing anggota secara individu. Masing-

masing siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 

kelompoknya dan mencari penyelesaian yang paling benar.

f. Perhitungan Nilai Kelompok

Perhitungan nilai kelompok dilakukan setiap akhir siklus untuk melihat 

kemajuan hasil belajar siswa serta untuk menentukan juara pada setiap 

siklusnya. 

g. Pemberian Penghargaan Kelompok

Penghargaan kelompok diberikan kepada kelompok yang memiliki 

nilai tertinggi. Penghargaan berupa pujian dan hadiah (alat tulis). 

Pemberian penghargaan kelompok ini mampu memotivasi siswa untuk 

lebih baik lagi dalam belajar kelompok.
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2. Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenagkan

a. Pembelajaran Aktif

Pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam penelitian ini mampu 

menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa mampu bekerja 

sama dalam timnya masing-masing dengan baik, saling berdiskusi, 

berpendapat serta mengomentari jawaban temannya.

Pembelajaran aktif pada penelitian ini dapat terwujud dengan 

persentase keberhasilan sebesar 68,75 %.

b. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam penelitian ini mampu 

menjadikan siswa kreatif dalam pembelajaran. Siswa mampu berkreasi 

dalam menyelesaikan soal baik ketika latihan maupun ketika 

menyelesaikan soal bertahap pada saat evaluasi. Mereka berupaya 

mencari pengetahuan dari referensi lain, membawa buku-buku yang 

berkaitan dengan materi, dan tidak hanya mengandalkan handout yang 

telah diberikan oleh guru.

Pembelajaran kreatif pada penelitian ini dapat terwujud dengan 

persentase keberhasilan sebesar 63,75 % 

c. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam penelitian ini mampu 

menciptakan pembelajaran yang efektif. Siswa mampu berkonsentrasi 

pada saat belajar individu, mereka juga mampu memanfaatkan waktu 

belajar dengan sebaik-baiknya, terbukti ketika mengerjakan soal 
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bertahap, mereka berusaha mengoptimalkan waktu agar dapat 

mengerjakan soal sampai tahap ketiga.

Pembelajaran efektif pada penelitian ini dapat terwujud dengan 

persentase keberhasilan sebesar 73,75 %.

d. Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam penelitian ini mampu 

menjadikan siswa kreatif dalam pembelajaran. Siswa tidak lagi takut 

ketika ingin bertanya, berpendapat, maupun berkomentar atas jawaban 

teman. Hal ini dikarenakan siswa dituntut untuk mampu memahami 

materi sehingga mereka dapat mengerjakan soal evaluasi dengan baik 

dan dapat memberikan kontribusi poin kepada kelompoknya. 

Pembelajaran menyenangkan pada penelitian ini dapat terwujud 

dengan persentase keberhasilan sebesar 70,00 %.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya:

1. Penelitian hanya dilakukan selama 3 minggu pada pokok bahasan tertentu 

dan hanya mencoba mencapai target yang diharapkan, sehingga 

keberhasilan yang optimal belum tampak.

2. Penelitian ini terkadang dilakukan dengan dua observer, terkadang juga 

hanya satu observer sehingga hasil yang didapatkan kemungkinan kurang 

objektif.
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C. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah:

1. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan hendaknya dijelaskan kepada 

siswa terlebih dahulu dengan sejelas-jelasnya agar siswa tidak merasa 

kebingungan saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Siswa yang telah terlebih dahulu menyelesaikan tugasnya perlu diingatkan 

untuk memberikan koreksi dan penjelasan kepada teman satu 

kelompoknya.

3. Alokasi waktu harus diberikan secara detail agar proses pembelajaran 

berjalan sebagaimana mestinya, yaitu dengan menentukan alokasi waktu 

masing-masing tindakan selama pembelajaran di dalam RPP.

D. Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah penelitian ini, antara lain:

1. Melakukan penelitian sejenis dengan subjek dan tujuan yang berbeda, 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI ini.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada proses 

pembelajaran yang tidak dibatasi oleh waktu dan pokok bahasan tertentu, 

agar hasil yang dicapai optimal.
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